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Abstrak− Pengelolaan keuangan pribadi (personal finance management) merupakan kemampuan penting bagi Generasi Z dalam 

menghadapi tantangan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parental income, peer, self-control, dan financial 

literacy terhadap personal finance management mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta (FEB UNY). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa FEB UNY angkatan 2022–2023, dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode random sampling dengan beberapa kriteria tertentu, dan analisis data dilakukan menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel parental income, self-control, dan financial literacy berpengaruh signifikan terhadap 

personal finance management, sedangkan variabel peer tidak berpengaruh signifikan. Namun secara simultan, keempat variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap personal finance management mahasiswa FEB UNY. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

faktor internal dan lingkungan keluarga dalam membentuk perilaku keuangan generasi muda. 

Kata Kunci: Penghasilan orang tua, teman sebaya, pengendalian diri, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan pribadi 

Abstract− Personal finance management is an important skill for Generation Z in facing economic challenges. This study aims to 

determine the influence of parental income, peers, self-control, and financial literacy on the personal finance management of students 

at the Faculty of Economics and Business, Yogyakarta State University (FEB UNY). This study uses a quantitative approach with a 

survey method. Data was collected through the distribution of questionnaires to FEB UNY students from the 2022–2023 cohort, and 

its validity and reliability have been tested. The sampling technique used random sampling with specific criteria, and data analysis was 

conducted using SPSS 26. The results of the study indicate that, partially, the variables of parental income, self-control, and financial 

literacy have a significant effect on personal finance management, while the peer variable does not have a significant effect. However, 

simultaneously, all four variables have a significant effect on the personal finance management of FEB UNY students. These findings 

highlight the importance of internal factors and the family environment in shaping the financial behaviour of the younger generation. 

Keywords: Parental income, peer, self-control, financial literacy, and personal finance management 

1. PENDAHULUAN 

Personal Finance Management merupakan proses pengawasan dalam penggunaan uang individu meliputi 

penganggaran, pengeluaran, tabungan dan investasi [1]. Pengelolaan keuangan diperlukan agar seseorang hidup sejahtera 

dimasa yang akan datang [2]. Sebagian besar orang  hanya  berfokus  untuk  mendapatkan  uang, tetapi  tidak 

memperhatikan  cara  mengelola, menyimpan, dan menggunakan  uang  mereka [3] sehingga pengelolaan keuangan sangat 

diperlukan bagi setiap individu ditengah meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat. Manajemen keuangan perlu 

dipelajari setiap orang, khususnya generasi muda saat ini yang biasa disebut dengan Generasi Z. Personal 

Finance Management bagi Generasi Z dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah parental income 

yang sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Parental income merupakan pendapatan maupun imbalan 

yang diabyarkan oleh kantor, perusahaan, maupun bisnis yang dijalankan dari suatu kegiatan seperti investasi, pendapatan 

sewa, dsb. yang berbentuk uang maupun barang [4]. Dalam penelitian Iriansyah, [5] variabel parental income juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun  berbeda  dengan penelitian  yang  dilakukan  oleh 

[6] yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua tidak mempunyai pengaruh langsung positif signifikan 

terhadap literasi finansial aspek sikap mahasiswa. 

Selain parental income, peer juga dapat menjadi pengaruh personal finance management. Teman sebaya (peer) 

merupakan individu-individu yang secara praktis mempunyai status, usia, minat sampingan, dan tingkat perkembangan 

yang sama[7]. Generasi Z khususnya mahasiswa yang tidak tinggal dengan orangtua, akan lebih banyak menghabiskan 

waktunya di kampus sehingga mahasiswa kesulitan mengelola keuangannya. [8] melalui penelitiannya mengatakan 

adanya pengaruh dari faktor teman sebaya dengan perilaku pengelolaan keuangan. Sebaliknya, dalam penelitian oleh [9] 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara peer terhadap financial literacy mahasiswa. 
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Selain pengaruh parental income dan peer, self-control juga berpengaruh terhadap personal finance management 

Generasi Z khususnya mahasiswa. Personal finance management juga harus didukung dengan self-control yang tepat. 

Self-control ini juga dapat menjadi pegangan untuk memiliki pola pikir yang lebih bijak yang dalam mengelola sistem 

pengeluaran dan pemasukan setiap bulannya [10]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [11] menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara self-control terhadap consumptive behaviour yang memengaruhi personal 

finance management dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

[12] menyatakan pengaruh negatif namun tidak signifikan dari self-control terhadap minat mahasiswa Universitas 

Tarumanagara dalam menabung. 

Financial literacy juga dapat mempengaruhi personal finance management mahasiswa. Financial literacy merupakan 

pemahaman umum berkaitan dengan pengeloaan dan sikap mengenai keuangan [13]. Badan Pusat Statistik (BPS) bersama 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merilis hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2024 di 

Kantor BPS [14]. Hasil SNLIK Tahun 2024 menunjukkan Indeks financial literacy penduduk Indonesia sebesar 65,43 

persen, sementara Indeks Inklusi Keuangan sebesar 75,02 persen [14]. Inklusi keuangan tinggi sebesar 75,02% yang 

menunjukkan banyak masyarakat yang sudah mengakses layanan keuangan, seperti rekening bank, pinjaman, e-wallet, 

asuransi, dan lainnya. Tetapi, financial literacy lebih rendah yaitu sebesar 65,43% yang menunjukkan masih cukup 

banyak masyarakat yang menggunakan produk keuangan tanpa pengetahuan memadai, misalnya dalam memilih investasi, 

mengelola utang, atau memahami bunga pinjaman. Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan edukasi financial literacy 

untuk mendorong perilaku finansial yang lebih sehat dan bertanggung jawab, terutama di kalangan generasi Z seperti 

mahasiswa. Pengelolaan financial literacy merupakan suatu keharusan bagi tiap individu agar terhindar dari masalah 

keuangan karena individu sering  kali  di  hadapkan  pada trade off yaitu  situasi  di  mana    seseorang  harus mengorbankan 

salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya [13]. Penelitian  yang dilakukan oleh [14] financial literacy memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan  mahasiswa.  Sedangkan penelitian oleh [15] 

menyatakan  bahwa  literasi  keuangan  tidak memberikan  kontribusi  secara  signifikan  terhadap  pengelolaan  keuangan  

mahasiswa. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, terdapat temuan dalam penelitian terdahulu, yaitu perbedaan hasil 

penelitian yang menunjukkan hasil positif (berpengaruh) dan negatif (tidak berpengaruh) mengenai pengaruh parental 

income, peer, self-control, dan financial literacy terhadap personal finance management. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menganalisis hal-hal yang dapat memengaruhi personal finance management dan mengetahui 

pentingnya personal finance management yang tepat bagi generasi Z serta untuk membuktikan tidak konsistennya 

beberapa hasil penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan 

dalam melakukan personal finance management generasi Z dan mengkonfirmasi kembali teori yang sudah ada mengingat 

adanya inkonsistensi terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau lebih yang bersifat memengaruhi antara dua variabel atau lebih, sehingga dalam penelitian 

ini menggunakan model penelitian asosiatif atau hubungan. Dengan menggunakan jenis tersebut, dalam hal ini penelitian 

memperoleh data dalam bentuk angka, yang menghubungkan pengaruh parental income, peer, self-control, dan financial 

literacy terhadap personal finance management. Pendekatan penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Menurut [16] 

dalam [16] pendekatan kuntitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, yang memiliki 

kegunaan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dalam pengumpulan datanya memakai instrumen penelitian, 

analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menunjukkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) dan sampel penelitian ini adalah mahasiswa FEB UNY angkatan 2022 dan 2023. Teknik pengambilan 

data pada penelitian ini menggunakan prosedur pengambilan sampel nonprobability sampling dengan metode yang 

digunakan ialah purposive sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel, 

purposive sampling ialah sebuah teknik yang digunakan untuk penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu[17]. 

Kriteria yang digunakan adalah mahasiswa FEB UNY angkatan 2022 dan 2023 yang berusia 17-27 tahun (generasi Z) 

dan melakukan personal finance management terkait uang dan harta yang dimiliki dan dikelola. Sampel pada penelitian 

ini didapat melalui perhitungan sampel menurut Josep F Hair dalam [18] bahwa ukuran ideal dan representatif dari 

responden terletak pada 5-10 dikalikan dengan jumlah keseluruhan indikator pada variabel[19]. Dalam penelitian ini 

terdapat 20 indikator. Selanjutnya indikator tersebut dikalikan 10 sehingga diperoleh hasil 200 responden untuk data yang 
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diambil. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. Sedangkan waktu 

penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan Juli sampai bulan September 2024. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dalam pengambilan data kemudian untuk mengolah data memerlukan aplikasi SPSS 26. Kuesioner yang 

digunakan berupa Google Formulir yang berisi pertanyaan yang merupakan indikator dari kriteria parental income, peer, 

self-control, financial literacy, dan personal finance management.  

Penelitian ini mengumpulkan data responden dengan cara survei melalui kuesioner yang dibagikan melalui platform 

Google Formulir. Selain data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, penelitian ini juga didukung oleh data 

sekunder sebagai bahan penunjang. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah dan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai financial literacy dan indeks inklusi keuangan 

penduduk Indonesia. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat landasan teori dan membandingkan hasil temuan 

penelitian dengan kondisi aktual atau penelitian sebelumnya. Dengan demikian, analisis dalam penelitian ini menjadi 

lebih kontekstual dan relevan terhadap fenomena yang diteliti. Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa langkah utama, 

yaitu: 

1. Merumuskan masalah dan menyusun tujuan serta hipotesis penelitian. 

2. Menyusun kerangka teori dan menentukan indikator masing-masing variabel. 

3. Merancang dan menguji instrumen penelitian (kuesioner). 

4. Melakukan penyebaran kuesioner kepada responden melalui Google Formulir. 

5. Mengumpulkan dan mengolah data menggunakan SPSS 26. 

6. Melakukan analisis data secara deskriptif dan inferensial untuk menjawab hipotesis. 

7. Menarik kesimpulan dan memberikan saran berdasarkan hasil analisis data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi pada penelitian ini menunjukkan nilai konstanta sebesar 2.770, yang berarti jika nilai variabel 

independen yaitu parental income, peer, self-control, dan financial literacy adalah 0, maka nilai variabel dependen yaitu 

personal finance management adalah sebesar 2.770. Koefisien regresi linier berganda untuk variabel parental income 

sebesar 0,157 atau 15,7% bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara parental income 

dengan personal finance management. Selanjutnya, koefisien regresi linier berganda untuk variabel peer sebesar 0,026 

atau 2,6%; untuk variabel self-control sebesar 0,290 atau 29%; dan untuk variabel financial literacy sebesar 0,242 atau 

24,2%. Berikut ini adalah tabel hasil uji analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 26. 

Tabel 1. Hasil uji-t 

Variabel 
Unstandardized 

B 
T hitung 

Sig. 

(constant) 2,770 2,143 0,033 
Parental income (X1) 0,157 2,778 0,006 

Peer (X2) 0,026 0,419 0,676 
Self-control (X3) 0,290 4,317 0,000 

Financial literacy (X4) 0,242 4,283 0,000 

 

Berdasarkan analisis regresi pada tabel 1, rumus regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 2,770 + 0,157X1 + 0,026X2 + 0,290X3 + 0,242X4 + e 

3.2 Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen. Uji t ini membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 

5% atau 0,05 dengan degree of freedom (df) = (n-k-1) = (200-4-1) = 195 yang menghasilkan nilai t tabel sebesar 1.972. 

Dari hasil analisis regresi dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel untuk variabel interaktivitas, dapat 

disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 2,778 > 1,972, dengan tingkat signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel interaktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel parental income terhadap variabel personal finance management. 
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Dengan demikian, berdasarkan temuan ini, hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Dari hasil analisis regresi yang 

menunjukkan perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel untuk variabel teman sebaya, nilai t hitung lebih kecil dari 

t tabel, yaitu 0,419 < 1,972 dengan tingkat signifikansi 0,676 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif dan tidak signifikan antara variabel peer terhadap variabel personal finance management. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil tersebut maka H2 ditolak. Kemudian hasil analisis regresi yang menunjukkan perbandingan antara nilai 

t hitung dengan t tabel untuk variabel Self-control, diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 4,317 > 1,972 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel self-control terhadap variabel personal finance management. Hal ini menunjukkan bahwa H3 dapat diterima. 

Selanjutnya hasil analisis regresi yang menunjukkan perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel untuk variabel 

financial literacy, nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,283 > 1,972 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel financial literacy dengan 

variabel personal finance management. Oleh karena itu, berdasarkan hasil tersebut H4 diterima. 
2. Uji Simultan (Uji F) 

Setelah mendapatkan hasil uji t (uji parsial), maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji f (uji simultan) untuk 

mengetahui apakah variabel independen yaitu parental income, peer, self-control, dan financial literacy secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu personal finance management. Cara yang digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah dengan melihat apakah nilai signifikansi < 0,05 dan F 

hitung > F tabel. Berikut ini adalah hasil uji F yang diolah menggunakan SPSS 26. Berikut ini tabel hasil uji F. 

Tabel 2. Hasil uji F 

Variabel Sum of Squares df F Sig. 

Regression 372,849 4 29,692 0,000 

Residual 612,171 195   

Total 985,020 199   

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar. Nilai F hitung > F tabel yaitu 29,692 

> 2,42 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa parental income, peer, self-control, dan financial 

literacy memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap personal finance management (Y) mahasiswa FEB 

UNY. Dari perbandingan antara F hitung dan F tabel dapat disimpulkan bahwa H5 dalam penelitian ini diterima. 

3.3 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,615 menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat antara 

personal finance management dengan keempat variabel independen, yaitu parental income (X1), peer (X2), self-control 

(X3), dan financial literacy (X4). Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) tercatat sebesar 0,379 atau 37,9%. 

Hal ini berarti bahwa 37,9% variasi personal finance management dapat dijelaskan oleh variabel parental income (X1), 

peer (X2), self-control (X3), dan financial literacy (X4). Sisanya sebesar 62,1% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 
Standard 

Error 

0,615 0,379 0,366 1,77182 

 

3.4 Perkembangan dari Penelitian Sebelumnya 

1. Financial literacy dan parental Income terhadap personal finance management 

 

Tabel 4. Perbandingan Variabel 

Peneliti 

(tahun) 
Variabel Hasil Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian Ini 

[20] Financial 

literature, 

lifestyle, income 

of parents, dan 

financial 

a. Financial literature 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior mahasiswa. 

b. Lifestyle dan income of 

parents tidak memiliki 

a. Financial literacy 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

personal finance 

management mahasiswa. 
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management 

behavior. 

pengaruh signifikan pada 

financial management 

behavior mahasiswa. 

b. Parental income 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

personal finance 

management mahasiswa. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, cukup berkembang dari hasil beberapa penelitian terdahulu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perkembangan temuan dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor ekonomi keluarga, khususnya parental income, semakin memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan dan kebiasaan individu dalam personal finance management, yang bisa jadi disebabkan oleh 

perbedaan konteks sosial, ekonomi, maupun waktu penelitian. 

 

2. Peer dan financial literacy terhadap personal finance management 

Tabel 5. Perbandingan Variabel 

Peneliti 

(tahun) 
Variabel Hasil Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian Ini 

[21] Sikap keuangan, 

locus of control, 

teman sebaya, 

perilaku 

pengelolaan 

keuangan, dan 

literasi keuangan 

sebagai variabel 

mediasi. 

a. Sikap keuangan, locus of 

control, dan teman sebaya 

berpengaruh secara 

langsung pada perilaku 

pengelolaan keuangan. 

b. Financial literacy juga 

memediasi hubungan 

antara faktor-faktor 

tersebut dengan perilaku 

pengelolaan keuangan. 

 

a. Peer tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

dalam memengaruhi 

personal finance 

management. 

b. Financial literacy positif 

mempengaruhi personal 

finance management  

secara langsung. 

Terdapat perbedaan temuan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan 

oleh perbedaan karakteristik responden, lingkungan sosial, serta kondisi ekonomi yang memengaruhi intensitas dan 

kualitas interaksi antar individu. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh peer terhadap personal finance management tidak 

bersifat universal, melainkan kontekstual tergantung pada latar belakang dan dinamika sosial responden. 

 

3. Financial literacy dan self-control terhadap personal finance management 

 

Tabel 6. Perbandingan Variabel 

Peneliti 

(tahun) 
Variabel Hasil Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian Ini 

[22] Financial literacy, 

gaya hidup, self-

control, dan 

kepatuhan terhadap 

peer terhadap 

perilaku konsumsi 

mahasiswa. 

a. Financial literacy tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

b. Gaya hidup memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

c. Self-control tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

d. Kepatuhan terhadap peer 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

a. Financial literacy 

berpengaruh dan signifikan 

terhadap personal finance 

management mahasiswa. 

b. Self-control berpengaruh 

dan signifikan terhadap 

personal finance 

management mahasiswa. 

Meskipun terdapat kesamaan dalam hal subjek penelitian, yaitu sesama mahasiswa, hasil penelitian ini menunjukkan 

perbedaan fokus dan pengaruh variabel. Artinya, semakin tinggi tingkat financial literacy dan self-control, semakin baik 

pula kemampuan mahasiswa dalam melakukan personal finance management. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
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pengaruh variabel yang sama dapat menghasilkan implikasi yang berbeda tergantung pada konteks perilaku keuangan 

yang diteliti dan karakteristik responden. 

Kesimpulannya, hasil dalam penelitian ini menghasilkan hasil yang berbeda dalam variabel yang sama dengan yang 

ada dalam beberapa penelitian terdahulu tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan situasi dan kondisi, instrumen 

penelitian yang diberikan, dan beberapa faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, personal finance 

management sangat penting untuk menjadi perhatian dan diterapkan dengan tepat bagi generasi muda saat ini yang biasa 

dikenal dengan Generasi Z. Dengan personal finance management yang tepat, yaitu seimbang dalam hal pemenuhan 

kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahan serta penting untuk memiliki dana cadangan dan simpanan demi persiapan 

masa depan. Peneliti berharap ke depannya penelitian ini akan terus diperbaharui dan dikembangkan untuk lebih baik lagi 

dan bermanfaat bagi masyarakat serta pihak-pihak yang terkait. 

3.5 Implementasi 

Penelitian ini telah mengimplementasikan instrumen penelitian dengan menguji langsung kepada generasi muda, yaitu 

generasi Z yang terdiri dari 5 (lima) mahasiswa program studi yang ada di FEB UNY, yaitu program studi Akuntansi, 

Manajemen, Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan Akuntansi, dan Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 

2023. Generasi ini dipilih karena merupakan kelompok usia produktif yang sedang berada dalam fase transisi menuju 

kemandirian finansial, sehingga sangat relevan untuk mengkaji perilaku personal finance management mereka. Pengujian 

instrumen dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang mencakup variabel parental income, peer, self-control, dan 

financial literacy terhadap personal finance management. Hasil dari implementasi ini menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan terbukti valid dan reliabel dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, hasil analisis juga 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor tertentu memengaruhi perilaku personal 

finance management di kalangan mahasiswa generasi Z, khususnya di lingkungan akademik FEB UNY. Temuan ini dapat 

menjadi acuan untuk pengembangan program financial literacy dan pembentukan karakter keuangan yang lebih efektif 

bagi generasi muda di institusi pendidikan tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan pengetahuan yang berharga mengenai pengaruh parental income, peer, self-control, dan 

financial literacy terhadap personal finance management mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta (FEB UNY). Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 26 terhadap 200 

responden mahasiswa FEB UNY angkatan 2022–2023, ditemukan bahwa variabel parental income memiliki pengaruh 

positif dan signifikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 2,778 > 1,972, dengan tingkat signifikansi 0,006 

< 0,05, variabel self-control memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel, yaitu 4,317 > 1,972 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, dan variabel financial literacy juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

4,283 > 1,972 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, variabel peer memiliki nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel, yaitu 0,419 < 1,972 dengan tingkat signifikansi 0,676 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel peer terhadap variabel personal finance management. Secara 

simultan, keempat variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap personal finance management, 

yang ditunjukkan dengan nilai F hitung > F tabel yaitu 29,692 > 2,42 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki latar belakang keluarga dengan pendapatan yang memadai, tingkat 

financial literacy yang baik, serta kemampuan mengendalikan diri yang tinggi, cenderung lebih mampu mengelola 

keuangan pribadinya secara bijak. Oleh karena itu, mahasiswa FEB UNY diharapkan dapat mengembangkan aspek self-

control dan financial literacy, serta memahami kondisi ekonomi keluarganya sebagai dasar dalam mengelola keuangan. 

Temuan ini juga memiliki implikasi penting bagi pengembangan program edukasi financial literacy di lingkungan 

kampus, serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang. Penelitian ini diharapkan bermanfaat tidak 

hanya bagi mahasiswa, tetapi juga bagi pelajar, masyarakat umum, dan pembuat kebijakan yang peduli terhadap 

peningkatan literasi dan manajemen keuangan generasi muda. 
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